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ABSTRAK

Keadilan sebagai prinsip etis sosial telah menyita perhatian para pemikir
dan filosof untuk mencari apa makna dan bagaimana secara praktis prosedur
operasionalnya dilaksanakan dan dijadikan landasan moral struktur sosial guna
tercapainya kehidupan bermasyarakat yang sejahtera. Dari pencarian makna
keadilan ini melahirkan berbagai paham dan aliran besar, baik dalam ekonomi,
politik maupun sosial seperti kapitalisme, sosialisme, utilitarianisme,
intuisionisme. Paham-paham tersebut tidak lepas dari upaya mencari Jawaban
tentang apa dan bagaimana keadilan itu.

Dari jawaban-jawaban yang diberikan, masing-masing paham cenderung
berat sebelah antara kepentingan bersama dan kepentingan (kenikmatan) pribadi.
Melihat kekurangan-kekurangan itulah konsep John Rawls hadir memberikan
jawaban. Itulah salah satu hal yang melatarbelakangi penulis tertarik pada teori
keadilan Rawls untuk ditelaah lebih lanjut terutama pada basis metafisikanya
(dalam arti ide dasar yang melatarbelakangi lahirnya konsep keadilan yang ia
bangun). Problem yang dajukan adalah “bagaimana basis metafisika konsep
keadilan John Rawls 7 dan “bagaimana konsep keadilan yang ditawarkan oleh
John Rawls 9 Penelitian ini bersifat literal-konseptual dengan menggunakan
pendekatan metafisika (metaphysical approach) menggunakan metode histories-
filosofis dan deskritif-analisis.

Dari penelitian yang dilakukan ditemukan bahwa Rawls menggabungkan
prinsip dasar terwujudnya prinsip dasar kesejahteraan antara kapitalis (dengan
kebebasan dalam mencapai kepentingan individu) dan sosialis (yang percaya pada
kesamaan atas semua hak milik) serta mengambil unsur-unsur dasar moral
utilitarianisme dan intuisionisme yang kemudian diformulasi (diramu) menjadi
konsep (keaditan) baru.

Bagi Rawls keadilan itu terletak pada bagaiman struktur dasar masyarakat
(yang adil) dapat membagikan barang utama (primery goods)—yang menurut
Rawls terdiri dari dua barang utama yaitu yang bersifat sosial dan natural.
Keadilan harus didasarkan pada dua prinsip yakni prinsip kesamaan hak bagi
semua orang selagi tidak mengganggu hal serupa pada orang lain dan prinsip
bahwa ketidaksamaan harus diatur sehingga menguntungkan semua orang dan
terbuka bagi posisi kesempatan yang fair.

Untuk mencapai kesepakatan prinsip keadilan tersebut, struktur dasar
masyarakat harus merubah situasi awal yaitu dengan kontrak hipotesis, artinya
kontrak untuk menemukan prinsip keadilan yang didasarkan pada proses proses
penemuan keadilan yang murni (pure procedural justice). Keadaan tersebut sudah
terjadi dengansendirinya dalam posisi asali (original position) karena dalam
keadaan tersebut individu diposisikan dalam situasi vei/ of ignorance (tabir
ketidaktahuan). Dalam penemuan prinsip keadilan bersama-sama melaluai
persetujuan asali itu Rawls memberi dua prinsip keadilan.
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BAB1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Keadilan sebagai prinsip etis telah lama diperdebatkan dan
“diperebutkan” maknanya, tidak hanya yang terkait dengan masalah-masalah
hukum tetapi hampir dalam seluruh aspek yang menyangkut kehidupan manusia.
Dalam perspektif filsafat, keadilan merupakan postulat yang memiliki makna
begitu mendalam dan mendasar; terkait dengan aspek asasi (baca : fundamental)
kehidupan manusia. Dari makna dan dimensi yang demikian dalam dan
tundamental itu, sejak dari filosof zaman Yunani hingga kini telah membahas
“apa dan bagaimana” sesungguhnya keadilan itu ? Namun tidak perna ada kata
“sepakat” tentang makna keadilan. Dalam pembahasannya para filosof
membedakan keadilan baik dalam makna individual maupun sosial.’

Keadilan dalam makna sosial selalu dikaitkan dengan persoalan dan
struktur-struktur kekuasaan dalam masyarakat, struktur-struktur mana dalam
bidang politik, ekonomi, budaya, dan idologi. Maka membangun keadilan sosial
berarti menciptakan struktur-struktur yang memungkinkan pelaksanaan keadilan.
Dan masalah keadilan sosial adalah bagaimanakah mengubah struktur-struktur
kekuasaan yang seakan-akan sudah memastikan ketidakadilan; artinya yang
memastikan bahwa pada saat yang sama di mana masih ada golongan-golongan

miskin dan tertindas dalam masyarakat, terdapat juga kelompok yang dapat hidup

! Pembagian demikian merujuk pada pemetaan yang dilakukan oleh Franz Magnis-
Suseno, untuk lebih jelasnya lihat Franz Magnis-Suseno, Kuasa dan Moral (Jakarta: Gramedia,
1699), him, 50.



dengan scenaknya karena mercka menguasat sebagian besar dari sumber-sumber
ckonomi, hasil kerja, dan hak-hak golongan yang miskin dan tertindas.

Dengan demikian, konsep seperti apakah yang dapat dijadikan landasan
struktur untuk menjamin terlaksananya keadilan sosial terhadap masyarakat Y
Untuk menjawab pertanyaan ini muncul berbagai pemikiran dari para filosof yang
mengklaim dapat mengatasi persoalan tersebut secara konseptual.2 Dalam konteks
menjawab problem itulah, penting untuk mengkaji dan mempertimbangkan teori
keadilan yang dikonsep (digagas) oleh John Rawls. Konsep keadilan Rawls
merupakan formulasi yang berangkat dari berbagai khasanah pemikiran filosofis
sebelumnya seperti kapitalisme, sosialisme, utilitarianisme, dan intuisionisme,
juga latar belakang ketidakstabilan sosial-ekonomi-politik secara praktis di
Amerika Serikat dengan sistem kapitalismenya pada abad keduapuluh.

Kehancuran ekonomi Amerika yang ditandai merosotnya nilai saham
dalam negeri juga menjadi salah satu inspirasi Rawls. Rawls bermaksud
mengembangkan suatu tatacara yang akan menghasilkan asas-asas keadilan.
Persoalan keadilan timbul bilamana suatu masyarakat menilai lembaga-lembaga
dan praktek-prakteknya dengan tujuan menyeimbangkan kepentingan-kepentingan
sah yang saling bersaingan dan tuntutan-tuntutan bertentangan yang diajukan oleh
para anggota dari masyarakat. Untuk menyelesaikan pertentangan itu perlulah

ditetapkan serangkaian tatacara yang adil (just ’rocedures) sehingga hasilnya juga

° Filosof yang paling “berambisi” secara teoritis mengklaim bahwa konsepnya dapal
memberikan keadilan kepada seluruh masyarakat adalah Karl Marx. Dengan dasar materialisme
historisnya yang sangat terkenal itu, Marx mengungkapkan bahwa kapitalisme akan hancur dengan
sendirinya dan akan melahirkan masyarakat tanpa kelas yang adail, di mana manusia tidak
terstruktur lagi oleh kepentingan-kepentingan ekonomi dan idiologi Lihat Franz Magnis-Suseno,
Pemikiran Karl Marx; dari Sosialisme Utopis ke Perselisihan Revisionisme (Jakarta: Gramedia,
1999), terutama halaman 159-170



adil. Hasil itu berupa asas-asas untuk pranata-pranata dan praktek-praktek yang

adil * Orientasi keadilan adalah kesejahteraan masvarakat secara keseluruhan

B. Rumusan Masalah

Dari latar belakang masalah di atas, penulis merumuskan dua rumusan
masalah yakni:
1. Bagaimana ide dasar timbulnya konsep keadilan John Rawls ?

2. Bagaimana konsep keadilan John Rawls ?

C. Tujuan Dan Kegunaan Penelitian

Penelitian ini bertujuan :

I. Untuk mengetahuai dan memahami bagaimana basis metafisika konsep
keadilan yang digagas oleh John Rawls,

2. Untuk memahami dan mengetahui bagaimana konsep keadilan yang digagas
oleh John Rawils.

Adapun kegunaan penelitian ini adalah untuk memenuhi syarat guna
meraih gelar sarjana Filsafat Islam dari jurusan Aqidah filsafat pada Fakultas
Ushuludin UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta dan memperkaya literatur kefilsafatan
pada Fakultas Ushuluddin khususnya yang berkaitan dengan basis metafisik dari

filsafat sosial. N

* The Liang Gie, Teori-teori Keadilan (Yogyakarta: Penerbit Super, 1979), hlm 35



D. Tinjauan Pustaka

Pembahasan dan penelitian mengenai keadilan sudah cukup banyak yang
terpyublikasikan dalam karya ilmiah, baik berupa artikel, makalah, maupun buku.
Pembahasan dan penelitian yang menjadikan pemikiran John Rawls tentang
keadilan sebagai objeknya penulis temukan antara lain: Fx. Wahono Prawiro S.J.
menulis Keadilan sebagai ‘Iairness’ Menurwt John Rawls. Literature ini
awalnya merupakan Skripsi pada Sekolah Tinggi Filsafat Driyarkara Jakarta 1978,
yang kemudian disarikan dan dipublikasikan dalam ajalah Orientasi. Dalam
literatur ini diungkapkan bahwa secara garis besar teori keadilan Rawls
mempunyai tiga pokok gagasan: perfama, gagasannya mengenai dua prinsip
keadilan sebagai fuirness. Kedua, gagasannya mengenai kegiatan struktur dasar
masyarakat yang bersifat hipotetik/abstrak dengan “egois/rasional-nya. Ketiga,
gagasannya mengenai system kesamaan demokratis vang dikemukakannya
sebagai interpretasi yang palinga akurat atas prinsip-prinsip keadilan sebagai
Jairness.

Andre Ata Ujan menulis buku berjudul Keadilan dan Demokrasi; 1elaah
Filsafat Politik John Rawls.” Buku ini memotret teori keadilan Rawls dalam
kaitannya dengan kehidupan sosial politik atau lebih tegasnya, melihat teor
keadilan Rawls dalam perspektif etika politik dan juga kontekstualisasinya dengan

politik keindonesiaan.

* Fx. Wahono Prawiro, “Keadilan sebagai ‘Fairness’ menurut John Rawls” dalam

Majatah Orientasi, Edisi 11. 1979 him. 17-41
* Andre Ata Ujan, Keadilan dan Demokrasi; Telaah Filsafai Politik John Rawis
(Yogyakarta: Kanisius, 2001)



Bur Rasuanto menulis buku tentang Keadilan Sosial; Pandangan
Deontologis Rawls dan Habermas.® Dalam tulisannya tersebut ia menggambarkan
teor1 keadialan yang bercorak deontologis yang dibangun John Rawls dan
Habermas.

Heri Priyono menulis 7eori Keadilan John Rawls, dalam buku “Diskursus
Kemasyarakatan dan Kemanusiaan”.” Dalam tulisan ini ia mengungkapkan secara
singkat tentang teori yang di bangun Rawls. Dan ia hanya menggambarkan secara
garis besar.

Muqowim menulis Keadilan di Mata John Rawls.” Artikel ini membahas
tentang bagaiman teori keadilan Rawls mencegah pihak-pihak yang melakukan
kontrak menekankan kepentingannya sendiri dalam hal distrusi aset. Dalam akhir
tulisannya Muqgowim mencoba melakukan kritik, juga secara sekilas
membandingkan konsep keadilan Rawls dengan konsep keadilan dalam al-Qur’an.

Dar1 literatur-literatur yang disebutkan di atas, penulis tidak menemukan
pembahasan tentang konsep keadilan John Rawls yang memfokuskan pada basis
metafisikanya. Celah inilah yang oleh penulis dicoba untuk teliti dan telusuri Jebih
lanjut secara mendalam. Pengungkapan basis metafisik yang menjadi dasar
konsep keadilan John Rawls diharapkan memberi pemahaman baru dan lebih

komprehensit’ dalam upaya memahami teori Rawls dan “membaca” berbagai

% Bur Rasuanto, Keadilan Sosial; FPandangan Deontologis John Rawls dan Habermas
(Jakarta: Gramedia, 2005)

" Heri Priyono, feori Keadiian John Rawls dalam Diskursus Kemasyarakatan dan
Kemanusiaon (Jakarta: Sen Fisatat Driyarkara, 1993). him. 35-50.

¥ Mugowim, “Keadilan di Mata John Rawls” dalam .Jurnal Lsensia, Vol 2, No 1, Januari
2001 hlm 5{-75



kemunkinan kontekstualisasinya dalam penerapan konsep keadilan tersebut di

Indonesia.

E. Metodologi Penelitian

Penelitian ini akan menggunakan pendekatan metafisika (metaphysical
approach). Metafisika disini secara tidak langsung diartikan pencarian akar
pemikiran keadilan Rawls. Jadi metafisika tidak hanya dikonotasikan pada
pengertian Tuhan sebagai penggerak yang tidak digerakkan, tetapi diartikan
sebagal realitas yang pertama atau hal pertama yang menjadi atau dianggap
sebagai akar masalah.

Jadi yang dimaksud penulis dengan telaah metafisika adalah mengkaji
pemikiran Rawls dari segi metafisikanya, atau secara lebih jelasnya adalah
mencari ide-ide dasar atau fundamental (radix) yang menjadi akar pemikiran
tentang keadilan dari John Rawls.”

Penelitian ini adalah penelitian kepustakaan (/ibrary research) mengenai
pemikiran tokoh yakni John Rawls, sehingga pendekatan dan metodologi'’
penelitian yang digunakan disesuaikan dengan obyek penelitian tersebut. Data
penelitian ini bersumber dari karya-karya John Rawls, terutama karya yang

menjadi magnum opus-nya yang berjudul A Theory of Justice."' Selain data yang

7

? Pengertian metafisika ini diambil dari tulisan Charles Genequand, “Metaphysic”, dalam
Seyyed Hossein Nasr and Oliver Leaman, History of Islamic Philosophy, Vol. 1. Him, 783-784.

' Metode”berasal dari Yunani “merhodos” sambungan kata depan “mera” yaitu menuju,
melalui atau mengikuti, dan kata “Aodos™ yaitu jalan, perjalanan, cara atau arah. Kata “methodos™
kemudian arti sebagai bertindak menurut aturan sistem aturan tertentu. Muksudnya ialah supaya
kegiatan praktis dapat terlaksana secara rasional dan terarah agar dapat mencapai hasil yang
maksimal, dalam Anton Bakker, Metode-Metode I'ilsafat, (Jakarta: Ghalia Indo, 1984), hlm. 10.

'" John Rawls, A Theory of Justice (Cambridge: Harvard University Press, 1971)



berasal dari karya John Rawls, juga digunakan data pendukung berupa tulisan-
tulisan orang lain yang membahas pemikiran John Rawls.

Data i1 akan diolah dengan menggunakan metode historis-filosofis.
Pendekatan histories digunakan untuk mengetahui: 1) latar belakang eksternal
yaitu keadaan zaman yang melingkungi John Rawls dalam segi sosial, politik,
ekonomi, budaya, dan filsafat; 2) latar belakang internal yaitu riwayat hidup John
Rawls, pendindikan, pengaruh pemikiran yang diterima, relasi dengan pemikiran
filosof-filosof sebelumnya, dan pengalaman-pengalaman yang membentuk
pemikiran filosofisnya. Pendekatan filosofis digunakan dalam mengkaji pemikiran
Rawls secara radix, sampai ke akar dari keseluruhan pemikiran filosofisnya.

Yang kedua menggunakan metode deskriptif-analisis. Metode deskripsi
digunakan untuk mendeskripsikan data yang berkaitan dengan basis metafisik dari
konsep keadilan John Rawls, dan bagaimana konsep keadilan yang terbangun dari
basis metafisik itu. Setelah diperoleh gambaran yang jelas tentang basis metatisik
dan konsep keadilan yang dikonsep oleh Rawls, maka dianalisis guna mengetahui

berbagai kelemahan dan kelebihan konsep Rawls

F. Sistematika Pembahasan
Naskah sikripsi ini terdiri dari lima bab, yang antara satu dengan yang
lainnya memiliki keterkaitan secara runtut sistimatis dan logis.

Bab I, Pendahuluan yang mencakup latar belakang masalah, rumusan

masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, tinjauan pustaka, metodologi penelitian,



dan sistimatika pembahasan. Bab ini merupakan kerangka umum yang dijadikan
landasan atau acuan dalam pelaksanaan penelitian.

Bab II membahas biografi intelektual Rawls, yang meliputi kondisi sosial-
politik yang melingkungi hidup dan pemikiran Rawls, pendidikan dan tokoh-
tokoh yang mempengaruhi Rawls, serta karya-karyanya.

Bab IlI membahas tentang basis metafisika konsep keadilan Rawils.
Pembahasan bab ini meliputi kapitalisme, sosialisme, utilitarianisme dan
intuisionisme.

Bab IV menjelaskan konsep keadilan John Rawls. Pembahasan meliputi
keadilan dalam teori John Rawls, dua prinsip keadilan, interpretasi dua prinsip
keadilan, peserta dan prosedur keadilan, posisi asali (the original position);
meliputi tabir ketidaktahuan (veil of ignorunce) dan asas maximin.

Bab V merupakan penutup yang berupa kesimpulan dari keseluruhan

kajian skripsi ini dan saran-saran bagi para peminat kajian yang sama.



BAB YV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Dari pembahasan-pembahasan yang telah dilakukan dapat disimpulkan

bahwa:

L.

Basis metafisika keadilan Rawls didasarkan pada terwujudnya tatanan
masyarakat yang adil dan sejahtera. Bagi Rawls manusia itu mempunyai
dimensi yang secara hakiki tidak bisa diganggu bahkan digantikan dengan
yang lain. Dimensi itu adalah kebebasan yang sama atas hak-hak dan
kemerdekaan dalam diri manusia. Tatapi dalam kenyataan sejarah manusia
dimensi manusia tersebut menjadi kabur ketika dihadapkan dengan sistem
yang dibuat manusia. Dalam kehidupan sosial sistem yang dibuat tersebut
dianggap sebagai peraturan dalam mencapai hidup sejahtera. Sistem ini pun
muncul dari interpretsi pemikiran manusia yang berkembang dalam menuju
tatanan hidup yang teratur terutama perlindungan terhadap hak-hak yang
dimiliki manusia

Interpretasi tersebut melahirkan dua ideologi besar yaitu kapitalisme dan
sosialisme. Orang-orang yang percaya pada kebebasan akan mendukung
kapitalisme, sementara orang-orang yang menginginkan adanya persamaan
akan mendukung sosialisme. Kedua golongan tersebut dalam cakrawla politik
sering di tempatkan dalam dua kutub yang “ekstrim” yaitu kapitalisme di
kanan. sementara sosialialisme di kiri. Kapitalisme sebagai pihak kanan yakin

dengan kebebasan akan memacu individu untuk lebih giat dalam
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mengembangkan kemampuan dalam memperoleh kekayaan. System pasar
bebas dari Adam Smith mendorong masyarakat kapitalis akan tercapainya
kesejahteraan. Meskipun demikian ada hal penting dalam ajaran Smith yang
semula kebebasan individu akan memacu pada kesejahteraan orang lain
berubah menjadi individualisme kaum borjuis yang justru menelantarkan
kaum pekerja atau proleter.

Sementara kaum kiri yang berpegang pada prinsip kesamaan (equal) mulai
mengadakan perlawanan. Kapitalisme yang dikusai kaum borjuis dianggap
mengeksploitasi tenaga para kaum buruh untuk mencapai kekayaannya.
Sementara kaum buruh mulai resah karena harus bekerja keras untuk
mempertahankan hidup. Keadaan tersebut telah mebawa pada pemikir sosialis
seperti Karl Marx untuk merumuskan teori kesamaan dan meyakinkan kaum
buruh untuk bersatu memberontak kaum borjuis yang menguasai sistem
pabrik. Bagi pengikut sosialis hak milik ini dianggap sebagai keterasingan
manusia karena dianggap memisahkan manusia yang satu dengan yang lain.
Orang sosialis percaya pada kepemilikan bersama dan diatur secara bersama.
itulah kesejahteraan bagi kaum sosialis.

Cita-cita masyarakat yang sejahtera adalah gamabaran dari interpretasi
sebuah keyakinan yang mendasari terwujudnya sistem sebagai landasan yang
diaplikasikan bersama. Begitu juga dalam masyarakat  kapitalis,
individualisme yang berkembang telah membawa pada perubahan tatanan
soaial hingga terjadinya anomali dan muncullah utilitarianisme sebagai

tawaran prinsip moral. Rawls melihat utilitarianisme sebagai dasar moral yang
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kuat dan mendominasi masyarakat kapitalis. Bukan hanya utilitarianisme,
prinsip-prinsip moralpun mulai berkembang seiring dengan perkembangan
manusia. Intuisionisme sebagai altenatif yang dianggap mampu
menyelesaikan persoalan moral. Tetapi bagi Rawls keduanya pun belum bisa
menyelesaikan persoalan moral secara komprehensif untuk mewujudkan
keadilan.

2. Konsep keadilan Rawls menyatakan bahwa masalah keadilan itu terletak pada
bagaimana struktur dasar keadilan membagi barang utama (primery goods).
Rawls membagi dua barang utama yaitu yang bersifat sosial dan natural,
Kemudian ia merumuskan dua prinsip keadilan (1) persamaan hak bagi semua
orang selagi tidak menggangu hal serupa pada orang lain. (2) ketidaksamaan
harus diatur sehingga menguntungkan semua orang dan terbuka bagi posisi
yang fair

ketidaksamaan diperbolehkan asal menguntungkan semua orang terutama
mereka yang kurang beruntung meskipun itu keberuntungan alamiah (lotre
alam) dianggap sebagai aset bersama dan harus merasa tidak ada yang
dirugikan dari keuntungan alamiah tersebut. Untuk mencapai kesepakatan
prinsip keadilan tersebut struktur dasar masyarakat harus merubah situasi awal
yaitu dengan kontrak hipotesis. Dalam kontrak tersebut para peserta
ditempatkan di posisi asali (original position) dalam situasi ketidaktahuan
(Veil of Ignorance), peserta tidak tahu informasi dan keadaan serta hal apa
yang akan terjadi. Meskupun demikian mereka tetap rasional dan juga

reasonable hingga tetap bisa menentukan pilihan-pilihan. ltulah keadaan yang
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fair dalam mencapai keadilan. Dalam mencapai keadilan tersebut Rawls telah
menggabungkan dua teori besar sosialisme dan kapitalisme yaitu prinsip
kesamaan dan ketidaksamaan yang menguntungkan semua orang dan terbuka

secara fair.

B. Saran-saran

Dalam proses pembuatan skripsi ini penulis mengalami beberapa hambatan
diantaranya adalah literatur tentang tulisan Rawls. Keterbatasan ini mungkiﬁ
sesuai dengan pribadi Rawls yang tertutup, kurang suka dipublikasikan sehingga
yang terkumpul adalah literatur pendukung yang membahas Rawls dan di analisis
sesuail dengan konteks wacana Rawls.

Meski teori keadilan yang dibangun Rawls telah membangkitkan wacana
politik dan lebih spesifiknya adalah etika politik, tetapi aliran-aliran teori keadilan
yang muncul dari problematika dunia ke tiga setidaknya telah meramaikan
wacana keadilan yang tak kalah penting untuk dikaji dalam menginterpretasikan
prinsip keadilan yang lebih komprehensif. Penelitian ini hanya sebagian kecil dari
pemikiran Rawls, masih sangat luas untuk dikaji lebih lanjut terutama dari sisi

epistemologi politiknya yang belum banyak disentuh.
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